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Abstract. Learning does not just exist and happens in front of our eyes and under the gaze of
student’s who wait with anxious hopes, can not, miss understanding, not no, not difficult to
accompany the lesson. To destroy the feeling, of course, in the planning of learning teachers
should pay attention to the learning system that will bandage all the actions of the process
of teaching and learning activities. This is important, because if in the execution of teaching
and learning process out and away from the system, then whatever is expected and pursued
by teachers in learning activities will only reap failures and suffering and this is the
beginning of catastrophe in the world of education.
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Abstrak. Pembelajaran tidak begitu saja ada dan terjadi di depan mata kita dan di bawah
tatapan siswa yang menanti dengan harap-harap cemas, bisa tidak, mengerti tidak, faham
tidak, sulit tidak mengiringi pelajaran tersebut. Untuk menghanguskan perasaan itu,
tentunya dalam perencanaan pembelajaran guru harus memperhatikan sistem
pembelajaran yang akan membalut semua tindak-tanduk proses kegiatan belajar
mengajar. Ini penting, karena jika dalam pelaksanaan proses belajar mengajar keluar dan
menjauh dari sistem, maka apapun yang diharapkan dan diupayakan guru dalam
kegiatan pembelajaran hanya akan menuai kegagalan dan penderitaan dan ini awal
malapetaka dalam dunia pendidikan.

Kata Kunci. Manajemen, Pembelajaran.

Pendahuluan

Sebelum kita pahami tentang sistem, alangkah teledornya jika pengertian
tentang perencanaan pembelajaran kita kubur dan kita lupakan. Biarkan pengertian
perencanaan pengajaran ini mengalir lewat catatan ini. Pengertian perencanaan yang
dicatat dan bersemayam dalam perasaan Majid (2011: 79), adalah menyusun langkah-
langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Begitupun menurut goresan Newman, bahwa perencanaan adalah menentukan apa
yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang
luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
penentuan metode, dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan
jadwal sehari-hari.

Sementera itu, nun jauh disana lolongan suara Terry tentang pengertian
perencanaan, yang didengar Majid, mengungkapkan, bahwa perencanaan adalah
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai
tujuan yang digarikan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan.
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Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke
depan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang. Untuk
sementara biarkan pengertian perencanaan berlalu dari benak kita. Marin kita tengok
dan tatap sepintas tentang pengertian pembelajaran. Walaupun pada lembaran
terdahulu telah tertulis lengkap. Hal ini dilakukan untuk memadukan antar
perencanaan dan pembelajaran, yang mungkin mengandung pengertian dan makna
yang lain, namun secara kodrati tentunya tak begitu jauh dari nafas perbedaan.

Yang dimaksud dengan pembelajaran, Sumantri berceloteh yang kemudian
ditanggapi Majid (2011: 80) bahwa pembelajaran adalah sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta
didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pembelajaran merupakan
suatu cara, bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik.

Konsep Perencanaan Pembelajaran

Pengertian perencanaan pembelajaran, tidak dapat diartikan secara pasti,
karena mengandung banyak faktor yang menyelimuti perencanaan itu sendiri. Untuk
itu, sekedar membantu dan tidak lari dari kenyataan, pikiran Majid (2011: 85)
menggungkapkan tentang konsep perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari
beberapa sudut pandang yaitu: 1) Perencanaan pengajaran/pembelajaran sebagai
teknologi adalah suatu perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang
mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-teori konstruktif terhadap solusi dan
problem-problem dalam pembelajaran; 2) Perencanaan pengajaran sebagai suatu
sistem adalah sebuah susunan dari sumber-sumber dan prosedur-prosedur untuk
menggerakan pembelajaran. Pengembangan sistem pembelajaran melalui proses yang
sistemik, selanjutnya diimplementasikan dengan mengacu pada sistem perencanaan
itu sendiri; 3) Perencanaan pengajaran/pembelajaran sebagai sebuah disiplin adalah
cabang dari pengetahuan yang senantiasa memperhatikan hasil-hasil penelitian dan
teori tentang strategi pembelajaran dan implementasinya terhadap strategi tersebut;
4) Perencanaan pembelajaran sebagai sains (science) adalah mengkreasi secara detail
spesifik dari pengembanghan, implementasi, ecakuasi, dan pemeliharaan unit-unit
yang luas maupjun yang lebih sempit dari materi pelajaran dengan segala tingkatan
kompleksitannya; 5)Perencanaan pembelajaran sebagai proses adalah pengembangan
pembelajaran secara sistimatik yang digunakan secara khusus atas dasar teori-teori
pembelajaran dan pengajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran. Dalam
perencanaan ini, dilakukan analisis kebutuhan dari proses belajar dengan alur yang
sistimatik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk di dalamnya melakukan
evaluasi terhadap materi pelajaran dan aktifitas-aktifitas pengajaran; dan 6)
Perencanaan pembelajran sebagai realitas adalah ide pengajaran dikembangkan
dengan memberikan hubungan pembelajaran dari waktu ke waktu dalam suatu
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proses yang dikerjakan perencana dengan mengecek secara cermat, bahwa semua
kegiatan telah sesuai dengan tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistematik.

Berdasarkan sudut pandang dari paparan tersebut di atas, berarti perencanaan
pembelajaran harus selaras, harus sesuai, harus sepadan, dan cocok dengan ranah
dan konsep pendidikan dan pembelajaran yang bersemayam dalam pelukan
kurikulum. Perencanaan pembelajaran juga merupakan cerminan dari sebuah disiplin
ilmu pengetahuan, sehingga dalam langkahnya harus berjalan secara efektif dan
efesien. Disamping itu, untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif dan efesien
perlu memperhatikan sebuah sistem pembelajaran, yang merupakan faktor yang
dapat mempengruhi terjadinya proses pembelajaran yang baik. Barangkali masih
melekat dalam ingatan Kkita tentang sebuah “sistem”. Dan pada otak kita mungkin
hinggap beberapa kalimat tanya, apa itu sistem, bagaimana karakteritiknya, adakah
keuntungannya dalam kegiatan proses pembelajaran. Semua berkecamuk dalam dada
dan angan kita. Jiwa bergejolak dan terhempas pada sebuah tanggungjawab
bagaimana merilis arti sebuh “sistem”.

Dengan rasa sebening embun, dengan rasa keyakinan yang dalam, Sanjaya
(2006: 98) mengucap bahwa yang dimaksud sistem adalah satu kesatuan komponen
yang satu sama lain saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu
hasil yang diharapkan secara optimal, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk mendampingi apa yang dituturkan Sanjaya tentang pengertian sistem, disini
akan diuraikan bahwa yang dimaksud dengan “sistem” adalah suatu komponen yang
berkaitan dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, untuk
menciptakan hasil yang optimal dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan
yang telah ditentukan.

Dari alam pikiran yang berbeda, tentang pengertian sistem tersebut di atas,
dapat dipadukan dalam ikatan Kkarakteristik sebuah sistem. Adapun karakteristik
sistem, menurut paham Sanjaya (2006) terdiri dari tiga hal, seperti tertulis pada
kalimat berikut ini: 1) Setiap sistem tentu memiliki tujuan. Tidak akan pernah ada
yang namanya sistem tanpa adanya tujuan yang akan diraih dalam proses
pembelajaran. Semakin jelas tujuan, mak akan semakin mudah menentukan
pergeakan sistem. 2) Sistem selalu mengandung suatu proses. Proses ini adalah
sebagai bagian dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang tentunya dalam kegiatan
itu tersirat adanya tujuan. 3) Proses kegiatan dalam sistem, selalu melibatkan
berbagai komponen atau unsur-unsur tertentu. Karenanya sistem tidak berjalan dan
melangkah sendiri ke peraduan pembelajaran, tetapi butuh balutan dari berbagai
komponen yang mengikat, sebagai selendang penyempurna sistem.

Dari ketiga karakteristik tersebut, tidak lagi bisa berpaling, tidak dapat lagi lari
dari kenyataan bahkan tidak akan mampu lagi untuk mengukir kalimat yang lain,
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selain berucap bahwa sistem merupakan proses untuk mencapai tujuan melalui
komponen-komponen yang menghimpit dan menderanya dalam lautan kegiatan
pembelajaran. Karenanya, andaikan komponen-komponen itu bergerak sesuai dengan
fungsinya dalam genggaman jari-jemari jiwa guru, maka akan melangkah pasti pada
tujuan yang akan diraih dengan sempurna.

Kehadiran sistem dalam dunia pendidikan, bukan sesuatu yang tanpa makna,
bukan pula sesuatu hal yang tak beguna bagi perkembangan pembelajaran. Justru
adanya sistem ini sebagai landaan untuk merangkai perencanaan dalam proses
pembelajaran. Dengan sistem itu maka proses pembelajaran akan merangkak dan
berdiri tegar di antara hiruk-pikuknya nada-nada sumbang dalam pencapaian hasil
pembelajaran dalam kancah pendidikan. Melihat kenyataan ini, sistem bukan sesuatu
yang menakutkan, tetapi hal yang sangat menguntungkan bagi perkembangaan
pembelajaran. Di sini, di lembar ini, akan tertulis apa yang tergambar dalam benak
Sanjaya (2006: 78) tentang keuntungan dari sebuah sistem, seperti nampak dalam
rangkaian tulisan berikut ini: 1) Melalui sistem yang maang, guru akan terhindar daari
keberhasilan untung-untungan dalam hasil pembelajaran. Dengan demikian
pendekatan sistem memiliki daya ramal yang kuat tentang keberhasilan proses
pembelajaran, karena memang perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang
optimal. 2) Melalui sistem yang sistimetis, setiap guru dapat menggambarkan
berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi, sehingga dapat menentukan
berbagai strategi yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 3)
Melalui sistem, guru dapat menentukan berbagai langkah dalam memanfaatkan
berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk tercapainya tujuan.

Pengembangan Manajemen Pembelajaran

Sebelum mengupas tentang pengembangan manajemen pembelajaran, alangkah
eloknya jika faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran kita tampilkan,
kita pahami dan hayati dengan kesungguhan yang ada. Sistem pembelajaran tidak
bigitu saja datang tiba-tiba, tidak begitu saja terlahir dan terhampar di teras proses
pembelajaran dalam dunia pendidikan, tetapi begitu banyak faktor yang
mempegaruhinya. Karenanya Sanjaya (2004) tak pernah jemu dan tidak bosan untuk
menyampaikan risalah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sistem
pembelajaran yang dapat direnungi pada akhir kalimat ini.

Faktor Guru

Guru sebagai komponen yang sangat menentukan dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran. Tanpa kehadiran guru, walaupun begitu indah, begitu ideal strategi
yang terbangun dalam pembelajaran, manalah memungkinkan tercipta strategi
pembelajaran yang baik, bahkan mungkin strategi pmebelajaran hanyalah sebatas
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kalimat pemulas bibir yang hanya diam, bisu tanpa makna. Jika strategi pembelajaran
ingin nyata, terasa dan bermakna, semunya terbaring dan bersimpuh pada pangkuan
kehebatan guru dalam meracik dan menggunakan metode serta teknik pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting.
Karenanya, guru tidak hanya berperan sebagai model atau sebagai teladan bagi siswa
yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola kegiatan pembelajaran (manajer of
leraning). Melihat hal ini, berarti semua tertumpu pada kualitas dan kemampuan guru
yang memiliki segudang rasa tanggungjawab untuk menciptakan keharmonisan
efektifitas dan efesiensi dalam proses pembelajaran. Mari kita pandangi, ungkapan
Kirby (1981: 89) yang mengatakan bahwa semua yang ada dan tercipta dalam proses
pembelajaran, tertambat di pundak guru: “One underlying the teacher is the essential,
constant feature in the sucess of any educational system”. Begitu juga apa yang terpikir
dalam hati dan jiwa Dunkin (1974: 77), bahwa ada sejumlah aspek yang dapat
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, seperti tertulis
berikut ini: 1) Teacher formative experience; meliputi jenis kelamin serta semua
pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. Yang hinggap
pada aspek ini, diantaranya tempat asal kelahiran dan suku guru, latar belakang
budaya, adat istiadat, keadaan keluarga guru, mampu atau tidak, apakah mereka
tercipta dari keluarga harmonis atau bukan. 2) Teacher training experience; meliputi
pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang
pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan prodfesional, tingkatan pendidikan,
pengalaman jabatan dan sebagainya. 3) Teacher properties; adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan sipat yang dimikliki guru, misalnya sikap guru terhadap
profesionalnya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan (intelegency) guru, motivasi
dan kemampuan mereka baik dalam pengelolaan pembelajaran maupun dalam
penguasaan materi pelajaran.

Faktor Siswa

Tragedi yang terjadi dalam proses pembelajaran, tentunya melibatkan siswa.
Faktor siswa inilah yang terkdang menjadi pertimbangan yang matang atau setengah
matang dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena karakteristik siswa yang ada pada
dirinya dapat mempengaruhi perkembangan proses pembelajaran. Semua tahu dan
mengerti bahwa siswa merupakan organisme yang berkembang sesuai dengan tarap
perkembangannya. Perkembangan siswa adalah perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya, namun perkembangan yang terjadi pada diri siswa tidak semuanya
sama, karena menurut hukum tempo, perkembangan kepribadian anak secara
bertahap, dan tiap tahapan itu memiliki perkembangan yang berbeda-beda pula pada
setiap siswa. Perbedaan-perbedaan yang ada pada diri siswa inilah yang dapat
mempengaruhi pembelajaran. Dunkin dalam damai berbicara bahwa faktor yang ada
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dalam diri siswa tersebut, diantaranya latar belakang siswa (pupil formative
experiences) dan sifat-sifat yang dimiliki siswa (pupil properties).

Di sini, kita tuliskan, bahwa latar belakang yang ada pada pribadi siswa, meliputi
jenis kelamin, tempat kelahiran, tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa,
dari keluarga yang bagaimana siswa berasal. Sedangkan yang berasal dari aspek sifat
siswa, meliputi kemampuan dasar, pengetahuan, dan sikap. Dari perbedaan-
perbedaan itulah, maka siswa dapat dikelompokan dalam tingkatan kemampuan yang
tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang terperangkap dalam kemampuan yang tinggi,
ditunjukan dengan motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatiannya begitu besar
dalam mengikuti dan menapaki mata pelajaran. Sedangkan siswa yang terkikis dalam
tingkatan kemampuan sedang dan rendah, terjerumus pada motivasi yang rendah
pula, sehingga mereka kurang begitu antusias dan tidak termotivasi dalam menerima
dan menghayati mata pelajaran yang mereka ikuti, mereka merasa berat dan
terbelenggu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Sehingga siswa
yang terkubur dalam golongan ini, hanya akan mnenerima penderitaan dan
kekecewaan dalam proses pembelajaran di kelas.

Selain dari yang tertulis di atas, yang dapat mempengaruhi pembelajaran adalah
sikap dan penampilan siswa di dalam kelas. Kadang kita temukan siswa yang sangat
aktif dan ada pula siswa yang termangu, pendiam, kurang aktif, dan hanya mampu
menatap dan tersenyum dalam kehampaan.

Faktor sarana dan prasarana

Berangkat dari alam pikiran yang begitu dalam, ditemukan bahwa faktor sarana
dan prasarana dapat memengaruhi proses pembelajaran. Tak dapat dipungkiri dan
kita tak bisa lari dari kenyuataan, bahwa memang hal tersebut sangat berarti bagi
pengembangan proses pembelajaran. Di sini tertulis, yang dimaksud sarana adalah
segala sesuatu yang secara langsung dapat membantu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Misalnya adanya media pembelajaran, tersedianya alat-alat pelajaran,
juga perlengkapan sekolah selalu ada, dan lain sebagainya. Dan yang dimaksud
dengan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung
dalam proses pembelajaran. Yang termasuk dalam perkara ini, misalnya jalan menuju
sekolah, penerangan sekolah, peralatan sekolah, ada kamar kecil, ada mushola dan
sebagainya. Andai hal ini terpenuhi dan ada di sekeliling kita, maka proses
pembelajaran akan berjalan dan melangkah pasti untuk menunju hasil pembelajaran
yang lebih baik.

Faktor Lingkungan

Faktor yang satu ini, tak mungkin kita tinggalkan begitu saja. Karena
bagaimanapun juga, pembelajaran tidak dapat lepas dari pengaruh cengkraman
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lingkungan. Dalam lingkungan ini, tentunya ada lingkungan belajar siswa, lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Namun Sanjaya (2004) berbicara lain, dan
beliau mengungkapkan bahwa dalam lingkungan pembelajaran terhimpit oleh dua
faktor yaitu: faktor orgnisasi kelas dan faktor iklim belajar social-psikologis. Dalam
organisasi kelas yang terlalu besar berkecenderungan: a) Sumber daya kelompok
akamn bertambah luas sesuai dengan jumlah siswa, sehingga waktu begitu sempit; b)
Kelompok besar kurang mampu memanfaatkan dan menggunakan semua sumber
daya yang ada; c) Kepuasan belajar setiap siswa censerung menurun. Hal ini
disebabkan kelpompok besar terlalu banyak mendapatkan pelayanan dari guru yang
terbatas; d) Perbedaan individu akan semakin tampak, sehingga sukar mencapai
kesepakatan; e) Anggota yang terlalu banyak berkecenderungan banyak siswa
terpaksa menunggu, untuk mempelajari pelajaran baru; dan f) Anggota kelompok
yang terlalu besar cenderung enggan berpartisipasi aktif.

Jika kita pandangi dan renungi paparan tersebut di atas, betapa sulitnya untuk
mengembangkan dan mengepakan sayap-sayap pengembangan pembelajaran yang
baik. Nampaknya tidak akan pernah bisa hinggap pada ranting-ranting otak siswa,
semuanya akan kabur lenyap dan sirna, hanya karena banyaknya jumlah siswa yang
menghimpit dalam pengapnya suasana belajar yang tidak pernah kondusif. Dengan
begitu, sebagai seorang guru mesti pintar-pintar melabuhkan siasat dalam proses
pembelajaran yang terbelenggu oleh besarnya jumlah siswa dalam kelas.

Dalam tatapan yang nanar, dalam galaunya perasaan dan fikiran, kita alihkan
tatapan pada iklim belajar social-psikologis yang telah tercatat tersebut di atas. Secara
internal, iklkim belajar sosial-psikologis adalah hubungan antara orang yang terlibat
dalam lingkungan sekolah. Misalnya, iklim sosial antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, guru dengan guru, bahkan antara siswa, guru dengan kepala sekolah.
Secara eksternal iklim belajar sosial-psikologis, adalah hubungan antara pihak
sekolah dengan dunia luar yang ada di sekelilingnya, misalnya dengan hubungan
dengan orang tua, hubungan dengan lembaga atau instansi lain. Hal ini perlu dibina
dan kembangkan. Jalinan yang harmonis dalam kemesraan yang ada , akan menambah
nikmatnya perjalanan proses pembelajaran dalam sekolah. Ini akan membantu siswa
dalam menggapai hasil belajar yang diharapkan. Karena dengan jalinan yang baik ini
akan tercipta program-program yang mapan dan lancar, yang secara tidak langsung
akan membangkitkan gairah belajar, meningkatkan kualalitas proses pembelajaran,
karena ada campur tangan dan perasaan dari pihak-pihak yang turut terlibat dalam
pelaksanaan program-program pembelajaran di sekolah.

Segala apa yang terjadi dalm proses pembelajaran, semuanya kadang tertambat
pada sebuah manajemen pembelajaran itu sendiri. Manajemen pembelajararan adalah
nafas dan ruhnya dalam mencapai hasil belajar yang lebih dan berkualitas. Kadang
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terlintas dalam celotehan kehidupan sehari-hari tata kala kita sedang bersenda gurau,
dengan teman kita, dengan segelintir guru, tentang sesuatu hal yang menyelimuti
candaan di beranda sekolah atau kelas. Misalnya kelakar itu tersurat “Bagaimana sih
memenejnya kok berantakan” atau barangkali terlontar kalimat “jika ingin berhasil,
itu semua bagaimana kita memenejnya” Celotehan ini tidak salah, mungkin ada
benarnya. Yang namanya “memenej” berarti, mengelola, mensiasati, mengolah,
mengatur, dan lain-lain. Begitu pula dalam hal proses belajar mengajar, kita mesti
melakukan tindakan yang baik dan sempurna, bagaimana melakukan manajerial yang
baik dalam pembelajaran dari alam mana kita mulai melangkah untuk mengebangkan
dan melakukan pemebenahan dalam proses pembelajaran.

Walau hanya bersandar dan bertumpu pada alam pikiran Gredler (1991: 132),
di sini dalam goresan yang sama, dalam kertas yang sama akan terhampar langkah
langkah pengembangan manajemen pembelajaran, yang akan membuka dan membius
cakrawala alam pikiran kita. Dengan satu harapan bahwa seorang pendidik, akan
mengerti dan memahami tentang sekelumit pengembangan manajemenen
pembelajaran, yang tentunya akan menjadi pedoman dalam mengiringi jejak langkah
guru, ketika proses pembelajaran mengalir di bawah redupnya tatapan mata siswa.

Mengenali Faktor Faktor Yang Ada di Kelas.

Menciptakan lingkungan kelas yang dapat meningkatkan kerja siswa untuk
mencapai prestasi yang baik, dimulai dengan mengenali dan menganlisa faktor-faktor
siswa dan juga guru, untuk melihat keberhasilan dan kegagalan siswa. Yang perlu
diperhatikan dalam pengenalan di kelas ini yaitu: 1) Tingkah laku guru terhadap
siswa yang rendah prestasi belajaranya, maknanya, guru yang mengharapkan siswa
tertentu berunjuk kerja jelek akan memperlakukan siswa tersebut dengan cara yang
berbeda, dengan begitu mengurangi kesempatan mereka untuk belajar dan ini
berpengaruh pqgda rendahnya prestasi belajar siswa. Menurut Good (1980: 28) ada 11
(sebelas) cara bagaimana murid-murid yang dikatakan prestasinya rendah
diperlakukan secara berbeda dikelas. Contohnya mendudukan anak-anak yang
berprestasi rendah jauh dari guru dan atau di dalam kelompoknya. Kurangnya
perhatian ini misalnya kurang tatap pandang, sedikit diberikan untuk menjawab
pertanyaan, balikan yang kurang rinci mengenai kesalahan yang dibuat.

Berdasarkan pandangan teori, guru-guru semacam itu kurang mengenali
kemampuan sebagai penyebab tingkah laku siswa di kelas. Penyebab itu bersifat
mantap, internal dan tidak dikendalikan. Good (1980: 65) mengatakan bahwa guru-
guru seperti itu reaktif, karena mereka memberikan reaksi berlebihan terhadap siswa
yang menurut persepsinya rendah pencapaian belajarnya. Tingkah laku guru kadang
kadang mengandung pesan kemampuan rendah, karena memberikan bantuan yang
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tidak diminta. Pertolongan yang tidak diminta bisa membuat siswa berkesimpulan
bahwa guru memandang kemampuannya rendah. Artinya besar disampaikan bila
kesulitan banuan yang tidak diminta kemungkinan besar disampaikan bila kesulitan
orang lain itu hasil dari faktor-faktor yang ada di luar kekuasaanya, seperti kurangnya
kemampuan. Penggunaan yang berbeda-beda dari pujian dan celaan, artinya analisa
yang dilakukan terhadap penggunaan pujian dan celaan menunjukan adanya pola-
pola kelas tertentu yang mempunyai implikasi bagi siswa. Pola-pola yang dilakukaan
dan diterapkan pada siswa yang tergolong prestasi rendah yaitu; 1) kecaman yang
berlebihan atas jawaban yang salah, 2) pujian yang berlebihan atas jawaban yang
benar. Kedua pola ini, mencerminkan dan memberikan pertanda bahwa kemampuan
siswa tersebut sangat kurang dan jauh dari hasil belajar yang diharapkan. Bagi guru
tentunya hal ini tidak perlu terjadi, artinya dalam memberikan penghargaan kepada
siswa yang sewajarnya saja dan sesuai dengan kemampuan yang dimilliki siswa. Hal
ini akan membangkitkan kepercayaan siswa dalam menempuh pembelajaaran yang
lebih baik; 3) memahami ciri siswa secara umum, tingkat perkembangan siswa
menunjukan dari segi kemampuan yang dimiliki siswa itu sendiri. Tetapi dalam hal ini
biasanya siswa tidak memperhatikan tentang kemampuan dan kegagalan dari hasil
pengalaman sebelumnya, oleh karena itu dengan suara lirih dan penuh pengharapan,
Frieze berujar; anak-anak kecil tidak mengaitkan tingat kemapuan dengan catatan
keberhasilan atau kegagalan waktu sebelumnya. Artinya, di kelas satu dan dua
sekolah dasar anak-anak, setelah mengalami kegagalan, cenderung menikai dirinya
sendiri mampu dan merasa akan berhasil baik jika mencoba lagi. Dengan tertatih Frize
melanjutkan bahwa dalam hal ciri siswa ini, mengandung 3 faktor nyang perlu
direnungi dan dipahami oleh guru, yaitu: 1) tingkat perkembangan anak; 2) rasa harga
diri anak dan 3) jenis kelamin anak. Karenanya sekalipun dirundung kesulitan, guru
tidak terlena dan terpaku pada keadaan siswa yang beraneka ragam ciri. Guru harus
mengerti, memahami, sehingga hasil pembelajaran akan berlabuh pada hasil
pembelajaran yang lebih baik.

Merencanakan Lingkungan Kelas

Kita semua tahu, guru pun tahu, bahwa dalam melaksnakan pembelajaran meski
ada rencan yang akan disampaikan pada siswa. Sebelum itu terjadi, hendaknya guru
berpikir tentang perencanaan lingkungan kelas. Dalam perencanaan kelas ini, guru
harus mempertimbangkan dan memilih kegiatan-kegiatan yang akan membuat
lancarnya proses perjalanan siswa dalam meningkatkan belajar pada serambi kogntif
siswa. Dalam merenakan lingkungan kelas ini, yang perlu mendapat perhatian guru,
diantaranya seperti tertulis berikut ini: 1) memperhatikan lingkungan belajar siswa di
kelas; mengandung arti bahwa tekanan pada hasil belajar di kelas, dapat memberikan
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sumbangan pada terciptanya lingkungan kelas yang positif; 2) memperhatikan
perbedaan perseorangan; 3) kesiapan untuk belajar; 4) adanya motivasi.

Mengembangkan Siasat Pembelajaran di Kelas

Banyak siswa yang terkurung dan terjerat kegagalan dalam proses belajar,
sehingga hasilnya menurun bahkan cenderung prestasinya tidak baik. Dengan kata
lain siswa belajar hanya mengisi dan menghambur-hamburkan waktu tampa ada
hasil yang diharapkan. Pengetahuan dan keterampilan siswa tak berubah, tidak
mengalami peningkatan. Bila hal ini terjadi, seorang guru perlu memeras otaknya
untuk mensiasati bagaimana supaya siswa merasa betah, senang dan ada perubahan
dalam prestasi belajarnya. Memang hal ini tidak mudah, mengingat perkembangan
kemampuan setiap siswa berbeda dengan siswa yang lainnya. Yang perlu mendapat
perhatian khusus dari guru diantaranya adalah faktor pengembangan siasat
pembelajaran dikelas. Karena mungkin saja faktor iklim kelas juga mempengaruhi
dalam prioses pembelajaran. Menurut catatan B. Gledler, bahwa untuk mensiasati
pengembangan lingkungan di kelas agar timbul rasa proaktif yang positif, seorang
guru perlu memaknai catatan langkah siasat pembelajaran di kelas berikut ini:

Langkah 1

Menyusun kembali tujuan pembelajaran di kelas dalam pengertian proses
belajar atau siasat belajar seperti: a) tujuan pembelajaran mana seperti “mengenali
kata-kata dalam daftar yang bersajak”. Contohnya membunyikan pasanghan kata-kata
dan menilai hasilnya; b) perubahan apa yang perlu dibuat dalam materi belajar untuk
menekankan proses belajar; ¢) bagaimana sifat tes untuk menilai pencapaian tujuan.

Langkah 2

Mengenali kegiatan kelas: a) meniadakan penekanan pada persaingan pribadi,
dan b) membantu pengembangan siasat untuk mengancang tugas secara efektif dan
uasaha menghadapinya. 1) Apakah persentasi waktu yang disediakan untuk kegiatan
kelas dibandingkan dengan kegiatan-kegiatan di tempat duduk untuk keloompok kecil
dan perorang terlalu tinggi. 2) Kegiatan kelompok Kkecil bisa digunakan untuk
meningkatkan belajar kerjasama. 3) Permainn seseorang dan permainan kelompok
apa yang dapat meningkatkan usaha siswa dan untuk memperbaiki siasat belajar?

Langkah 3

Menyusun pernyataan balikan yang menyampaikan pesan yang tepat: a) Apakah
pujian digunakan secara tepat, b) Siasat guru apa yang konstruktif yang bisa
digunakan sebagai ganti simpati untuk unjuk kerja yang tidak membawa hasil, c)
Siasat apa yang digunakan untuk mendorong siswa agar bertanggung jawab bagi
belajarnya sendiri.
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Simpulan

Ketiga langkah siasat pembelajaran di kelas tersebut di atas, dimungkinkan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Yang tentunya kemampuan guru juga
dituntut untuk menciptakan siasat-siasat yang lain, yang dianggap mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Karena walau bagimanapun, siasat pembelajaran di
kelas, merupakan faktor yang dapat membantu terciptanya proses pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga siswa terdorong motivasinya untuk terus belajar dengan
baik. Kita semua menyadari dan kadang tenggelam dalam kebutaan fikiran,
ketidaktahuan angan kita akan kebutuhan siswa. Terkadang kita hanyut dalam proses
pembelajaran yang monoton, tidak banyak berubah dan tidak pandai-pandai
mensiasati. Kita tenggelam dalam penggunaan dari langkah dan metode yang satu
Jkadang kembali lagi ke langkah dan metode yang pernah kita suguhkan kesiswa.
Memang semua metode baik. Tetapi tidak mudah untuk dihamparkan dan dilabuhkan
kepangkuan siswa. Oleh karena itu sistem pembelajaran harus semakin ditingkatkan
dan direncanakan dengan baik ketika akan melaksanakan proses pembelajaran dalam
dunia pendidikan. Wallau’alam.
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